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1. Metode Pembelajaran Delikan

Pada awalnya, model Delikan ini secara khusus dikembangkan untuk
diterapkan disekolah dasar sebagaimana dikemukakan oleh Nana Sudjana dan
Daeng Aripin (1996:30), namun dalam realita nya sebagaimna hasil analisis
peneliti, model tersebut dapat diterapkan dan dikembangkan sebagai model
mengajar alternatif di SMP dan SMA dengan disesuaikan baik dalam hal
kematangan berpikir maupun hasil belajar dan motivasinya. Model Delikan
tidak hanya dipandang satu kesatuan tetapi juga harus di pandang dalam satu
urutan yang berkesinambungan. Dalam arti, proses dengar diikuti dengan
proses lihat, dan selanjutnya proses kerja. Namun demikian tidak berarti
dalam proses lihat tidak terjadi proses dengar, atau dalam proses dengar tidak
ada proses lihat. Demikian juga dalam proses kerja, bisa saja terjadi proses
dengar dan proses lihat. Oleh karena itu, ketiga proses tersebut harus utuh
dalam satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Sri Anitah Wiryawan, 2001
:270). Penerapan model Delikan dalam kegiatan belajar mengajar disesuikan
dengan tahapan mengajar yang terdiri atas tahapan pra-instruksional, dan
tahap evaluasi tindak lanjut. Seperti halnya dalam model-model yang lain

model ini digunakan pada tahap instruksional atau tahap mengajar yang
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kedua. Pada tahap ini terbagi dalam tiga langkah yaitu: mendengar, melihat,

dan mengerjakan.

Model pembelajaran Delikan sejalan dengan pendapat dari Shcal
(Suheman, 2003:7), yaitu bahwa siswa akan memperoleh pemaham 10% dari
membaca, 20% dari mendengar, 30% dari melihat, 50% dari mendengar dan
melihat, 90% dari yang dikatakan dan yang dilakukan. Menurut Gilstrap
(1975:121), pada pelaksanaan model pembelajaran delikan, dibentuk
kelompok yang beranggotakan tiga orang siswa. Aktivitas yang dilakukan
dalam model pembelajaran Delikan:

1. Dengar: Siswa mendapatkan materi yang bersifat teori dan informasi,
seperti definisi, perumusan dari konsep, kemudian untuk mengarahkan dan
menguatkan pemahaman pada siswa terhadap konsep yang dipelajari,
siswa mendapatkan komentar lisan sederhana dari guru dan terjadi tanya
jawab anatara guru dan siswa.

2. Lihat: Siswa melihat pada diri mereka sendiri untuk menentukan atau
pengetahuan yang diperoleh untuk menjawab soal dan sikap yang perlu
dilakukan dalam kelompok. Kemudian siswa menganalisis dari soal
mengenai apa yang diketahui, di tanyakan, dan konsep yang digunakan
untuk menjawab soal, sekaligus merencanakan penyelesaiannya.

3. Kerja: Siswa berperan aktif dalam kelompok untuk menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru, sesuai dengan rencana yang telah dibuat,

kemudian siswa melakukan pengecekan terhadap jawaban soal ditulis
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Penerapan model Delikan dalam kegiatan belajar mengajar disesuaikan

dengan tahapan mengajar yang terdiri atas tahapan pra-instruksional, dan

tahap evaluasi tindak lanjut. Seperti halnya dalam model-model yang lain.

Pada tahap ini terbagi dalam tiga langkah yaitu: mendengar, melihat, dan

mengerjakan.

Langkah-langkah model pembelajaran Delikan adalah sebagai berikut:

a. Siswa membuat kelompok

b. Setiap kelompok terdiri atas tiga anggota

c. Siswa secara berkelompok memilih topik yang sudah ditentukan oleh guru.

d. Siswa mengumpulkan informasi mengenai topik yang dipilih,

e. Siswa secara berkelompok membuat karya kreatif,

f. Siswa menyelesaikan LKS yang berisi materi Geometri telah diberikan

dengan menggunakan produk yang telah dibuat

g. Siswa mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelompok lain dengan

menggunakan produk yang telah dibuat

untuk belajar

Tabel 2.1
Pembelajaran Delikan
Tahap Mengajar Tujuan Kegiatan
A. Pra-Intruksional Mengkondisi dan | Apresiasi melalui
memotivasi siswa | pengulangan bahan

yang sudah diberikan

B. Intruksional

Mewujudkan

kegaiatan belajar

Mengajarkan bahan ajar

baru kepada siswa
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Tahap Pembelajaran Tujuan

Kegiatan

1. Proses Dengar | Mendeskripsikan
bahan pengajaran dan

menstimulasi siswa

Ceramah guru atau
penjelasan siswa, tanya
jawab guru-siswa atau

siswa-siswa

2. Proses Lihat Memperjelas wawasan

siswa mengenai bahan

Demonstarsi guru atau
siswa, peranan guru
atau siswa, pengamatan

siswa dan lainnya.

3. Proses Kerja Mengaplikasikan dan
menggeneralisasikan

bahan pengajaran

Pemecahan masalah
oleh siswa dan menarik

kesimpulan

2. Kemampuan Komunikasi

Komunikasi matematika merupakan proses esensial pembelajaran
matematika karena melalui komunikasi, siswa merenungkan, memperjelas
dan memperluas ide dan pemahaman mereka tentang hubungan dan argumen
matematika. (Ontario Ministry of Educstion, 2005).

Komunikasi menjadi bagian yang esensial dari matematika dan pendidikan
matematika. Komunikasi adalah cara untuk berbagi (sharing) gagasan dan
mengklarifikasi pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan-gagasan menjadi
objek-objek refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan. Proses

komunikasi juga membangun makna dan kelanggengan untuk gagasan-
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gagasan, serta juga menjadikan gagasan-gagasan itu diketahui publik
(NCTM,2000).

National Council of Teacher of mathematics (NCTM) sebagaimana dikutip
oleh Shadig (2004:15) mendeklarasikan pernyataan bahwa program
pembelajaran dikelas-kelas TK hingga SMA harus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk:

a. Mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran dan ide
matematika dengan cara mengkomunikasikannya;

b. Mengkominikasikan pemikiran matematika mereka secara logis dan jelas
pada teman sejawatnya, gurunya, dan orang lain;

c. Menganalisis dan mengevaluasikan pemikiran matenatika orang lain

d. Menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide mereka
dengan tepat.

Melihat uraian diatas, jelaslah bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan salah satu kompetensi yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Menurut Sumarno (2010:16) kegiatan yang
tergolongkan pada komunikasi matematis diantaranya adalah
a. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nayata ke dalam

bahasa, simbol, ide, atau model matematik.

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan.
¢. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

d. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematiak tertulis
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e. Mengungkapkan kembali suatu utaian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri.

Ontario Ministry of Education (2006) menyatakan bahwa rahasia untuk
mengajar sukses adalah mampu menentukan apa yang siswa pikirkan dan
kemudian menggunakan informasi tersebut sebagai dasar untuk instruksi
pembelajaran. Guru mempelajari apa yang siswa berpikir melalui
komunikasi. Ketika siswa berkomunikasi secara matematis, baik secara lisan
maupun tertulis, mereka membuat pemikiran mereka dan pemahaman yang
jelas kepada orang lain serta diri mereka sendiri. Dalam pemikiran kelas awal,
siswa tentang metamtika seringkali sulit untuk mengeksplorasi, terutama
kerana kemampuan siswa dalam berbicra dan menulis hanya mulai
mengembangkan dan karena pengalaman mereka berkomunikasi tentang
matematika baru. Katika komunikasi ditekankan dalam program matematika,
siswa juga memiliki banyak kesempatan untuk mengembanngkan dan
memperkuat keterampilan berbahasa mereka.

Berikut ini indikator- indikator dalam komunikasi siswa:

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljbar.

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.

d. Mendengarkan berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

e. Membaca dengan pemahaman suatu prensentasi matematika tertulis.
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f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan

generalisasi.
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan sesuatu yang telah diketahui melalui peristiwa dialog atau
saling hubungan yang terjadi dilingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan
pesan.
3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud penelitian ini adalah metode
ekspositori. Sering kali metode ekspositori disamakan dengan metode
ceramah karena sama-sama sifatnya memberikan informasi dan pengajaran
berpusat pada guru sebagai pemberi informasi (bahan pelajaran).
Perbedaannya dalam metode ekspositori donasi guru banyak dikurangi. Guru
tidak terus berbicara, apakah siswa mengerti atau tidak tetapi guru
memberikan informasi hanya pada saat-saat atau bagian-bagian yang
diperlukan : misalkan pada permulaan pengajaran, pada topik yang baru, pada
waktu memberikan contoh-contoh soal dan sebagainya. Banyaknya materi
yang diajarkan, urutan materi pelajaran, dan kecepatan guru mengajar
sepenuhnya ada ditangan guru. Namun siswa juga diberikan soal latihan dan
diperbolehkan bertanya jikalau tidak mengerti.

Ruseffendi (2006:290) menyatakan bahwa tahapan-tahapan dalam metode
ekspositori adalah guru berbicara pada awal pelajaran dengan menerangkan

suatu konsep, siswa bertanya, guru memeriksa (mengecek) apakah siswa
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sudah mengerti atau belum selanjutnya, guru memberikan soal-soal aplikasi
konsep itu dan meminta siswa untuk menyelesaikan soal-soal tersebut di
papan atau di mejanya. Siswa mungkin bekerja individual atau bekerja sama
dengan teman yang duduk di sampingnya, dan sedikit tanya jawab. Dan
kegiatan terakhir ialah siswa mencatat materi yang telah dijelaskan yang
mungkin dilengkapi dengan soal-soal pekerjaan rumah.

4. Sikap Siswa

Sikap dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada saat melakukan
pembelajaran. Menurut Slameto  (2010:188), “Faktor lain  yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sikap. Sikap merupakan suatu hal
yang harus dipelajari karena sikap menentukan bagaimana individu bereaksi
terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan”.
Dalam arti sempit sikap adalah perbandingan atau kecenderungan mental,
selanjutnya menurut Bruno (dalam Nasution, 2010:18) nmenyatakan,

Sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dengan
demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan
siswa untuk bertindak dengan cara tertentu.

B. Pembelajaran Geometri melalui Pembelajaran Delikan

Materi Geometri merupakan salah satu materi yang terdapat pada mata
pelajaran matematika sekolah, materi geometri ini diberikan berjenjang pada
setiap tingkatan kelas. Berdasarkan sampel penelitian yang digunakan, materi

geometri yang digunakan bersesuai dengan sampel yang diteliti yaitu materi
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geometri yang terdapat pada kelas X Semester 2 Bab Ill, pada kurikulum
2013. Pembahasan dari materi geometri ini meliputi Konsep Jarak, Garis, dan
Bidang dan Konsep Sudut pada Bangun Ruang.

Kompetensi Dasar yang dimiliki oleh materi geometri, yaitu 3.13.1
Memahami konsep jarak dan sudut antar titik, garis, dan bidang melalui demonstrasi
menggunakan alat peraga atau media lainnya. Kompetensi Dasar tersebut dapat
dilihat karakteristik dari materi geometri yaitu komunikasi pada siswa.

Dalam menemukan makna atau maksud untuk mencapai tujuan tersebut siswa
harus dapat mengetahui cara menyelesaikan berdasar pada pengetahuan mereka
sebelumnya, atau mengembangkan pengetahuan baru tentang matematik. Untuk
mencari pengetahuan sebelumnya atau mengembangkan pengetahuan baru, siswa
melakukan kegiatan komunikasi, komunikasi ini dilakukan guna mencari informasi-
informasi yang dikumpulkan untuk menemukan cara menyelesaikan masalah. Helga
(2015) mengatakan “ Peningkatan Komunikasi matematis siswa eksperimen setelah
pembelajaran lebih besar daripada rata-rata peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas kontrol analisis

Upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dilakukan
dengan meningkatkan komunikasi mereka. Mengembangkan komunikasi
pembelajaran berarti membangun fondasi untuk belajar secara aktif. Strategi
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi yaitu salah
satunya dengan pembelajaran Delikan.

Pendekatan Delikan memberikan fasilitas untuk memecahkan masalah,
dukungan yang diberikan berupa pertanyaan-pertanyaan, pertanyaan yang

diberikan dapat merangkang kemampuan komunikasi pada siswa.
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C. Kerangka Pemikiran, Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Kerangka Pemikiran

Pendekatan, metode, dan teknik mengajar ditentukan dengan tujuan untuk
membantu peserta didik dalam belajar seperti yang diharapkan. Karena,
pengajaran akan berhasil dengan baik apabila untuk keperluan itu dipakai
pendekatan, metode dan teknik yang sesuai. Metode pembelajaran,
merupakan salah satu aspek yang terpenting dalam proses pembelajaran.
Untuk mengikatkan kualitas dan proses belajar maka diperlukan metode yang
tepat sesuai dengan materi ajar, situasi dan kondisi siswa dilapangan. Tidak
ada satu pun metode yang paling tepat untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran, kecuali sesuai dengan kondisi peserta didik untuk diterapkan
suatu metode. Dengan demikian, penerapan suatu metode pembelajaran harus
dinamis dalam menangkap gejala-gejala yang ada dalam proses pembelajaran.
Dalam pembelajaran yang mengkaji masalah-masalah kontemporer, maka
diperlukan proses pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru atau
pun pada ekspositori, melainkan harus berpusat kepada siswa atau delikan.
Selain itu pembelajaran yang dialogis akan mengimpresifkan pada proses
pembelajaran, sehingga prosesnya menjadi bermakna dan bernuansa sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Ruseffendi (Anisa, 2015) bahwa sikap positif
yang ditunjukan oleh seorang siswa adalah dapat mengikuti pelajaran dengan
sungguh-sungguh, dapat menyelesaikan tugas dengan baik, tuntas dan tepat
waktu, berpartisipasi aktif dalam diskusi dan dapat merespon dengan baik

tantangan yang diberikan.
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2. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar adalah suatu pernyataan yang tidak diragukan
lagi kebenarannya. Menurut pengertian tersebut dapat dirumuskan asumsi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Guru mampu menerapkan model pembelajaran Delikan pada pembelajaran
matematika
b. Penggunaan model pembelajaran Delikan cocok digunakan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi

siswa.

3. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan,
maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Kemampuan komunikasi siswa SMA yang memperoleh pembelajaran

Delikan lebih baik daripada pembelajaran Konvensional.
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b. Sikap siswa positif terhadap pendekatan pembelajaran Delikan dengan
memanfaatkan komunikasi dalam pembelajaran matematika yang

dilaksanakan.



